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Pemeriksaan Akuntansi
Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik pengaruh etika utilitarian, etika
kantian, supervisi audit dan kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit laporan
keuangan. Untuk menguji fakta empirik tersebut, dibutuhkan susunan logika dengan
Backgraund Theory : Teori Perilaku - B.F Skinner (1904-1990); Grand Theory :
Teori Interaksi Sosial - Georg Simmel (1858-1918); Middle Range Theory : Agency
Theory - Jensen & Meckling (1976); Application Theory : Ikatan Akuntan Indonesia
(1AI), De Angelo (1981), David Hume (1711-1776), Jeremy Bentham (1748-1832),
John Stuart Mill (1806 1873), Bertens (2000), Immanuel Kant (1724-1804),
beberapa sumber otoritas (Weiss, 2006), Cusins (2005), Peraturan BPKRI,
No0.01,2007: 73, AECC’s (Accounting Education Change Commision) Issues
Statement No. 4, Comstock (1994), Robbins (2002:36), Smith, Kendall dan Hulin
(1969), Luthans (1998).

Unit penelitian ini adalah 89 responden pada Kantor Akuntan Publik Big Four

di Jakarta. Metode alat analisis menggunakan path analysis atau gabungan antara
korelasi dan regresi untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan.
Hasil penelitian setelah dilakukan uji validitas, reabilitas, dan transformasi data
ordinal ke interval menunjukan hasil: (a) etika utilitarian, etika kantian, supervisi
audit sacara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit laporan
keuangan, sedangkan dan kepuasan kerja auditor berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit laporan keuangan, dan (b) etika utilitarian, etika kantian, supervisi
audit dan kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit laporan keuangan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan sebesar nilai adjusted Rsquare 0,266 atau
26,6% dan sisanya merupakan faktor lain diluar model sebesar 0,734 atau 73,4%.
Hasil penelitian ini mempunyai konsistensi dengan seluruh kerangka pemikiran,
tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu. Adapun saran untuk penelitian: (a) bagi
kebijakan manajerial sebaiknya mengetahui karakteristik individu dalam
perekrutan karyawan baru, kemudian penempatan karyawan yang sesuai,
memberikan pengarahaan, dan memberikan pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan, (b) untuk pengembangan ilmu pengetahuan diperlukan penelitian
lanjutan diluar model seperti lokus kendali, kompleksitas audit, dan spesialisasi
auditor. Melakukan penelitian pada auditor pemerintah, KAP selain big four,dan
KAP diluar kota Jakarta.
Daftar Acuan : 1976 - 2014
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Accountant examination
This study aims to obtain empirical evidence of the influence of utilitarian ethics,
kantian ethics, audit supervision and auditor job satisfaction on audit quality of
financial statement. To test these empirical facts necessary arrangement with the
logic of Backgraund Theory : Behavior Theory - B.F Skinner (1904-1990); Grand
Theory : Social Interaction Theory - Georg Simmel (1858-1918); Middle Range
Theory : Agency Theory - Jensen & Meckling (1976); Application Theory : Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl), De Angelo (1981), David Hume (1711-1776), Jeremy
Bentham (1748-1832), John Stuart Mill (1806 1873), Bertens (2000), Immanuel
Kant (1724-1804), beberapa sumber otoritas (Weiss, 2006), Cusins (2005),
Peraturan BPKRI, No.01,2007: 73, AEEC’s (Accounting Education Change
Commision) Issues Statement No. 4, Comstock (1994), Robbins (2002:36), Smith,
Kendall dan Hulin (1969), Luthans (1998).

The research unit is 89 respondents at the Big Four public accounting firm in

Jakarta. Methods of analysis tools using path analysis or a combination of
correlation and regression to determine yhe effect of partially or simultaneously.
The results after the test of validity, reliability, and data transformation ordinal to
interval data showing the result: (a) utilitarian ethics, kantian ethics and audit
supervision partially had no significant effect with audit quality of financial
statement, while the auditor job satifaction significantly influance the audit quality
of financial statement, and (b) utilitarian ethics, kantian ethics, audit supervision
and auditor job satifaction for audit quality of financial statement simultaneously
positive and significant for adjusted Rsquare Value of 0,266 or 26,6% and the
remainder be an other factors outside the model is 0,734 or 73,4%.

The results of this study has consistency with the whole framework of thought,
literature, and previous research. The suggestion for the study: (a) for managerial
policies are expected to be able to know the personal characteristics for
recruitment of new employe, deployment of employees who in accordance, provide
the directive, and provide continuing training and education (b) for the
development of advanced science reseach of auditing required outside the model
such as locus of control,complexity of audit, and auditor specialization. conduct
research on goverment auditor, non big four public accounting firm and public
accounting firm outside the city of Jakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Jasa audit terhadap laporan keuangan merupakan jasa yang paling dikenal
dibanding jasa lainnya dan disebut juga dengan istilah jasa tradisional. Jasa ini
merupakan jasa yang sering digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti calon
investor, investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk menilai
perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang berhubungan dengan
perusahaan tersebut. Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga
yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang
berkepentingan, untuk memberikan keyakinan mengenai kewajaran laporan
keuangan yang disajikan manajemen sehingga dapat dijadikan sebagai dasar
dalam membuat keputusan. Tanpa menggunakan jasa auditor independen,
manajemen perusahaan akan sulit untuk meyakinkan pihak luar, karena dari sudut
pandang pihak luar, manajemen mempunyai kepentingan baik kepentingan

keuangan maupun kepentingan lainnya.

Secara umum auditing merupakan suatu proses sistematik untuk

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-



pernyataan tentang kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan Kriteria yang
telah ditetapkan. Hasil audit inilah yang kemudian dijadikan oleh auditor untuk
menarik sebuah kesimpulan dan menyampaikan kesimpulan tersebut kepada

pemakai yang berkepentingan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan pihak luar perusahaan mendasarkan
keputusannya kepada hasil audit yang dilakukan auditor. Sedangkan auditor
menarik sebuah kesimpulan berdasarkan pekerjaan audit yang telah dilakukannya.
Ini berarti berkualitas atau tidaknya hasil pekerjaan auditor akan mempengaruhi
kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi

tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak luar perusahaan.

Sejak merebaknya kasus Enron yang melibatkan salah satu kantor akuntan
publik The Big Five Arthur Andersen, serta berbagai kasus serupa yang terjadi di
Indonesia membuat profesi auditor menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa
tahun terakhir dan membuat kredibilitas profesi auditor dipertanyakan. De Angelo
(1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Deis dan
Groux (1992) menjelaskan probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung
pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran

tergantung pada independensi auditor.

Terjadinya kasus kegagalan audit seringkali menimbulkan skeptisisme

masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi auditor dalam menjaga



independensinya. Sorotan tajam diarahkan pada perilaku auditor dalam

berhadapan dengan klien yang dipersepsikan gagal menjalankan perannya sebagai

auditor independen.

Tabel 1.1

Skandal Keuangan Korporasi di Amerika dan Indonesia yang Melibatkan
Akuntan Publik

No

Perusahaan

Tahun

Pelanggaran

Phar mor inc

1992

Perusahaan merekrut staf KAP
untuk ikut melakukan fraud
(KAP Coopers and Lybrand)

Kimia farma

2001

PT Kimia Farma Thk
melaporkan overstated laba
bersih sebesar Rp 32 miliar dan
KAP Hans Tuanakota &
Mustofa (HTM) tidak berhasil
mendeteksi adanya
penggelembungan dana.

KAP
KPMG-Siddharta
Siddharta & Harsono

2001

Kantor akuntan publik ternama
ini terbukti menyogok aparat
pajak di Indonesia sebesar US$
75 ribu. Sebagai siasat,
diterbitkan faktur palsu untuk
biaya jasa profesional KPMG
yang harus dibayar kliennya
PT Easman Christensen, anak
perusahaan Baker Hughes Inc.
yang tercatat di bursa New
York.

KAP Arthur Andersen

2001

Kantor Akuntan Publik Arthur
Andersen, merupakan kantor
akuntan publik yang disebut
sebagai “The big five” yaitu
(PriceWaterhouse Coopers,
Deloitte & touché, KPMG,




No

Perusahaan

Tahun

Pelanggaran

Ernest & Young dan
Anderson) yang melakukan
Audit terhadap laporan
keuangan Enron Corp. Laporan
keuangan maupun accounting
perusahaan yang diaudit oleh
perusahaan akunting ternama
di dunia, Arthur Andersen,
ternyata penuh dengan
kecurangan (fraudulent) dan
penyamaran data serta syarat
dengan pelanggaran etika
profesi.

Perusahaan akuntan yang
mengaudit laporan keuangan
Enron, Arthur andersen, tidak
berhasil melaporkan
penyimpangan yang terjadi
dalam tubuh Enron. Di
samping sebagai eksternal
auditor, Arthur andersen juga
bertugas sebagai konsultan
manajemen Enron. Besarnya
jumlah consulting fees yang
diterima Arthur Andersen
menyebabkan KAP tersebut
bersedia kompromi terhadap
temuan auditnya dengan klien
mereka.

WorldCom

2002

Auditor sengaja membiarkan
salah saji yang dilakukan
perusahaan dimana salah saji
tersebut bersifat material.

Sumber : Diolah dari berbagai sumber

Berdasarkan tabel 1.1 mengindikasikan masih banyak pelanggara-

pelanggaran yang dilakukan oleh auditor dalam memberikan jasanya yang

berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini tentu menyebabkan

semakin berkurangnya kepercayaan masyarakat atas profesi ini.




Pertama, pada kasus Phar Mor Inc., dimana perusahaan merekrut staf KAP
untuk melakukan fraud memperlihatkan adanya pelanggaran etika yang
mengakibatkan penurunan kualitas audit. Kedua, kasus KAP Hans Tuanakota &
Mustofa (HTM) yang tidak berhasil mendeteksi adanya penggelembungan dana
yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Tbk. sebesar Rp. 32 milliar,
mengindikasinkan lemahnya supervisi audit yang dilakukan oleh KAP dalam
penugasannya. Ketiga, kantor akuntan publik KPMG terbukti menyogok aparat
pajak di Indonesia sebesar US$ 75 ribu yang menunjukan terjadinya pelanggaran
etika. Ke empat, kasus yang menimpa KAP Arthur Andersen dalam melakukan
audit terhadap laporan keuangan Enron Corp. Dalam kasus ini menunjukan
adanya pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan publik yaitu selain menjadi
eksternal auditor, Arthur andersen juga bertugas sebagai konsultan manajemen
Enron. Selain pelanggaran etika, kurangnya kepuasan kerja auditor dalam
menjalankan tugasnya juga menjadi penyebabnya, dimana auditor bersedia
bekerja sama dengan kliennya karena besarnya jumlah consulting fees yang
diterima Arthur Andersen. Terakhir, kasus WorldCom, dimana auditor sengaja
membiarkan salah saji yang dilakukan perusahaan dimana salah saji tersebut
bersifat material. Kurangnya supervisi audit yang dilakukan KAP mengakibatkan

menurunnya kualitas audit yang dihasilkan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Penelitian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit atas laporan keuangan
dilakukan oleh M. Nizarul Alim, dkk. (2007); Elisha Muliani Singgih dan lcuk

Rangga Bawono (2010); Lilis Ardini (2010); Widi Hidayat & Sari Handayani



(2010); Ibnu Gautama S dan Muhammad Arfan (2010); Achmat Badjuri (2011);
Bambang Hartadi (2012); Nadirsyah dan Safri A. Razaq (2013); Pritta Amina
Putri & Herry Laksito (2013); Putu Septiani Futri & Gede Juliarsa (2014).
Penelitian-penelitian tersebut menggunakan beberapa variabel atau faktor yang
memengaruhi kualitas audit laporan keuangan antara lain: kompetensi,
independensi, etika auditor, pengalaman, due professional care, akuntabilitas,
motivasi, fee audit, rotasi KAP, reputasi auditor, LOC, supervisi audit, kepuasan
kerja auditor, tingkat pendidikan, pengalaman, lingkungan etika, pertimbangan

etis dan tekanan pengaruh sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan sebelumnya
menunjukan hasil yang beragam. Penelitian ini bermaksud untuk menguji
beberapa variabel yang mempengaruhi kualitas audit laporan keuangan. Salah
satu variabel yang akan di uji pengaruhnya terhadap kualitas audit laporan
keuangan dalam penelitian ini adalah etika utilitarian. Etika utilitarian menurut
Jeremy Bentham (1748-1832) dan John Stuart Mill (1806-1873) adalah suatu
tindakan dikatakan baik jika membawa manfaat bagi sebanyak mungkin anggota
masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut laporan keuangan yang telah di audit
dikatakan berkualitas apabila dapat memaksimalkan manfaat bagi para pengguna
laporan keuangan auditan. Laporan keuangan audit yang berkualitas dapat
membantu investor dalam membuat keputusan mengenai investasi yang akan
dilakukan dan membantu para kreditor dalam memutuskan pemberian pinjaman
pada suatu entitas. Etika utilitarian dapat diinterpretasikan sebagai akuntabilitas.

Akuntabilitas secara umum adalah permintaan pertanggungjawaban atas



pemenuhan tanggung jawab yang diserahkan kepadanya. Auditor bertanggung
jawab atas opini dan laporan audit mengenai kewajaran laporan keuangan klien.
Hasil penelitian yang dilakukan Elisha Muliani Singgih dan Icuk Rangga Bawono
(2010) menunjukan adanya pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit.
Penelitian lain mengenai akuntabilitas dilakukan oleh Lilis Ardini (2010) dan
Ahmad Badjuri (2011) menunjukan adanya pengaruh positif dan siginifikan

variabel akuntabilitas terhadap kualitas audit.

Variabel kedua yang akan di uji dalam penelitian ini adalah Etika Kantian.
Etika Kantian menurut Immanuel kant adalah suatu tindakan atau perbuatan
dianggap baik bila perbuatan atau tindakan tersebut sesuai dengan hak asasi
manusia. Penekanan yang fundamental dari etika ini adalah setiap individu
memiliki hak-hak asasi yang harus dihargai dan tidak boleh dirampas oleh
siapapun, seperti hak privasi, kebebasan berpendapat, kebebasan berkepercayaan,
dan kebebasan berpikir. Etika Kantian dapat diinterpretasikan sebagai
independensi. Independensi adalah sikap bebas dan tidak memihak yang dimiliki
auditor terkait dengan penugasan auditnya. Setiap auditor diwajibkan untuk selalu
bersikap independen. Auditor yang independen akan menghasilkan laporan audit
yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mencapai itu semua,
auditor independen memiliki kebebasan untuk berpendapat atas kewajaran
laporan keuangan klien sesuai dengan standar profesional akuntan publik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Nizarul Alim, dkk. (2007),
Lilis Ardini (2010) dan Ahmad Badjuri (2011) mengenai pengaruh independensi

terhadap kualitas audit menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan variabel



independensi terhadap kualitas audit. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Putu Septiani Futri & Gede Juliarsa (2014) menunjukan hasil yang

sebaliknya, dimana independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Selain dua variabel mengenai etika auditor, sukses tidaknya suatu
penugasan audit sangat ditentukan oleh adanya hubungan yang harmonis antara
tindakan supervisi yang dilaksanakan oleh seorang supervisor, sebagai atasan.
Ikatan Akuntan Indonesia (2001: 311.5) menyatakan bahwa pekerjaan harus
direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan
semestinya. Supervisi mencakup pengarahan asisten yang terkait dalam suatu
pencapaian tujuan audit dan penentuan apakah tujuan tersebut tercapai. Dengan
tindakan supervisi yang baik dan memadai sangat menentukan tercapainya tujuan
audit yang ingin dihasilkan oleh seorang supervisor didalam suatu penugasan
audit dan bagi auditor yang sangat diharapkan dari supervisor adalah
kemampuannya dalam menerapkan tindakan supervisi yang sesuai agar dapat
menghasilkan audit yang berkualitas. Penelitian mengenai pengaruh supervisi
terhadap kualitas audit yang telah dilakukan oleh Nadirsyah dan Safri A. Razaq
(2013) menunjukan adanya pengaruh yang positif variabel supervisi terhadap
kualitas audit. Salah satu indikator dalam variabel supervisi adalah tekanan.
Masih dalam penelitian yang sama, menunjukan terdapat pengaruh yang negatif
antara tekanan pengaruh sosial terhadap kualitas audit. Penelitian mengenai salah
satu indikator dalam variabel supervisi yaitu tekanan dilakukan oleh Pritta Amina
Putri & Herry Laksito (2013) menunjukan terdapat pengaruh negatif antara

tekanan ketaatan terhadap kualitas hasil kerja auditor.



Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah kepuasan kerja.
Menurut Robbins (2003;78) kepuasan kerja adalah “sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima”.
Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan menampakan
sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sedangkan seseorang yang tidak atau
kurang memperoleh kepuasan dalam bekerja akan menampakan sikap yang
sebaliknya. Sikap positif yang dimaksud dapat berupa rendahnya tingkat
ketidakhadiran, produktivitas karyawan yang tinggi dan rendahnya tingkat
pergantian (turnover) yang terjadi, sedangkan sikap negatif berupa tingginya
tingkat ketidakhadiran dan turnover karyawan serta rendahnya produktivitas.
dengan demikian kepuasan kerja seseorang atas pekerjaannya dapat
mempengaruhi kualitas dari pekerjaan yang dihasilkannya. Penelitian mengenai
kepuasan kerja auditor yang dilakukan oleh Putu Septiani Futri & Gede Juliarsa
(2014) menujukan terdapat pengaruh yang positif variabel kepuasan kerja auditor
terhadap kualitas audit. Selanjutnya, penelitaian yang dilakukan oleh Ibnu

Gautama S dan Muhammad Arfan (2010) menunjukan adanya pengaruh yang

signifikan variabel kepuasan kerja auditor terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun tema sentral sebagai berikut:
“pengaruh etika utilitarian, etika kantian, supervisi audit, dan kepuasan kerja

auditor terhadap kualitas audit laporan keuangan”



1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut: bagaimana pengaruh etika utilitarian, etika kantian,
supervisi audit, dan kepuasan kerja auditor terhadap kualitas audit laporan

keuangan, baik secara parsial maupun simultan.

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian secara empiris
mengenai pengaruh etika utilitarian, etika kantian , supervisi audit, dan kepuasan
kerja auditor terhadap kualitas audit laporan keuangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah pengaruh etika
utilitarian, etika kantian , supervisi audit, dan kepuasan kerja auditor berpengaruh

terhadap kualitas audit laporan keuangan.

1.4 Kegunaan Penelitian (Aspek Aksiologi)

Kegunaan penelitian (aksiologi) adalah kontribusi yang diharapkan secara
akademik, empirik, dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada
dua aspek yaitu (1) kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, ilmu dan

atau teknologi (aspek keilmuan), dan (2) bagi aspek guna laksana (aspek praktis).

Telaahan filsafat ilmu terdapat 3 (tiga) tatanan meliputi aspek ontologi,
epitemologi, dan aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu

dikaitkan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggung jawab etika. Tatanan



epistemologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui
metodelogi penelitian. Dengan demikian secara aksiologi kegunaan penelitian-
penelitian ini dapat dibagi dalam dua kegunaan yakni pertama kegunaan
gunalaksana (operasional) dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen, sedangkan
kegunaan kedua dikaitkan dengan pengembangan ilmu (sains) melalui tahap-

tahap penelitian dan melakukan re-teori dengan pemikiran deduktif-induktif.

1.4.1 Kegunaan Operasional

Pada tatanan aksiologi dikaitkan dengan kegunaan operasional penelitian ini
diharapkan dapat memberikan perbaikan dan saran bagi kebijakan organisasi
kaitannya dengan kualitas audit laporan keuangan di KAP Big Four. Diharapkan
kualitas audit yang baik dapat memperbaiki dan meningkatkan kepercayaan
publik. Kepercayaan adalah modal utama untuk KAP dalam memberikan jasanya.
Akibatnya mempunyai pengaruh positif pada sisi ekonomi makro dan
memperbaiki kinerja ekonomi secara keseluruhan. Variabel-variabel etika
utilitarian, etika kantian, supervisi audit, dan kepuasan kerja auditor akan
memberikan kontribusi pada kualitas audit laporan keuangan dimasa yang akan

datang.

1.4.2 Pengembangan ilmu
Prasyarat dikatakan ilmu apabila memnuhi tiga kriteria yakni deduksi

(koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatisme. Dengan demikian



kegunaan penelitian ini dikaitkan dengan pengembangan ilmu mengacu pada tiga
hal tersebut. Secara deduksi penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu
ekonomi akuntansi dengan menyusun kerangka pemikiran logis berdasarkan
premis-premis dan proposisi (hipotesis), atau berdasarkan hal-hal normatif
(apriori) dengan logika matematis. Pada tatanan induksi (positif) yaitu berfikir
secraa statistik sebagai penentu pengujian empirik untuk memperoleh konsisitensi
dengan logika deduksi-induksi yang teruji (logico hypothetico verifikatif). Kedua
jalinan deduksi-induksi ini diharapkan harus memberikan makna sebagai sebuah
pengujian (re-teori) dan memberikan kontribusi baru dalam bentuk creativity
penelitian sebelumnya sehingga diperoleh originalitas, keunggulan, temuan baru
dalam pengembangan ilmu. Penelitian ini berguna menyusun model baru tentang:
“pengaruh etika utilitarian, etika kantian , supervisi audit, dan kepuasan kerja

auditor terhadap kualitas audit laporan keuangan”.
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